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ABSTRAK: Pos pelayanan terpadu (Posyandu) adalah salah satu bentuk upaya

kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan

dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam 
-penyelenggaraan- 

pembangunan

kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dalam memperoleh pelayanan

kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan ' bayi'

Posyandu Aun f"ritat, ibu merupakan faktor yang dapat menentukan status gizi anak

balita y*g *.*pakan persoaian penting yalg- harus diperhatikan'Tahun 2013

Gorontalo *.*puiu, 5 besar urutan terbawah dal,am cakupan pelayanan kesehatan

balita. Wilayah kerja Puskesmas Tilango merupakan wilayah yang paling banyak

penderita i..f.rrru.rgun gizi ditandai den[an masih adanya penderita gizi kurang 131

balita dan gizi b-uruli 94 balita. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis

pelayanan posyandu dan perilaku ibu ierhadap status gizi balrta. Metode penelitian

menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian survei analitik dengan rancangan

cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Tilango Kecamatan

Tilango Kabufaten Gorontalo.Populasi dalam.penelitian in1 a{1t{r.seluruh balita

usia 6-59 bulan sebanyak tsgO balita, dengan jumlah sampel 136 balita' Instrumen

penelitian ini adalah mikrotoa, timbangan dacin dan kuesioner. Analisis data

dilakukan secara univariat dan bivariri 1*.nggunakan uji chi square)' lJalil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh.pelayanan fosygl{1dan perilaku

ibu terhadap status gizi balita, diperoleh p -ilu, dingan nilai 0,000 lebih kecil dari

0,05. Disarr"il k"pada Pemerintah harus mengatur peranan posyandu sebagai

fasilitas yang membantu pemerintah untuk meningkatkan status kesehatan

masyarakat masyarakat, seiain itu kepada masyarakat di 
- 
har.apkan dapat

meningkatkan status gizi balita dengan cara memperbaiki perilaku ibu mengenai

asupan-makananbergiiiagatdapatmeningkatkanstatusgizibalita'

KataKunci:Posyandu,Perilakuibu,Statusgizi'Balita

PENDAHULUAN

Masalah gizi pada hakikatnya adalah masalah kesehatan masyarakat' namun

penanggulangannya tidak dilakukan dengan pendekatan medis dan pelayanan kesehatan saja'

masalah gizi adalah multi faktor. oleh karena itu pendekatan penanggulanganya harus

melibatkan berbagai faktor yang terkait. Masalah gizi tidak seraru berupa peningkatan produksi

dan pengadaan pangan, peningkatan status gizi masyarakat memerlukan kebijakan yang
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menjamin setiap anggota masyarakat untuk memperoleh makanan yang cukup jumlah dan

mutunya (Supariasa, 2009).

Kekurangan gizi pada umumnya terjadi pada balita karena pada umur tersebut anak

mengalami pertumbuhan yang pesat. Balita termasuk kelompok yang rentan gizi di suatu

kelompok masyarakat dimana masa itu merupakan masa peralihan antara saat disapih dan mulai

mengikuti pola makan orang dewasa (Adisasmito, 2009).

Posyandu merupakan salah satu pelayanan kesehatan di desa yang memudahkan

masyarakat untuk mengetahui atau memeriksakan kesehatan terutama untuk ibu hamil dan anak

balita. Keaktifan keluarga pada setiap kegiatan posyandu tentu akan berpengaruh pada keadaan

status gizi anak balitanya. Salah satu tujuan posyandu adalah memantau peningkatan status gizi

masyarakat terutama anak balita dan ibu hamil. Posyandu merupakan salah satu wujud

pemberdayaan masyarakat yang strategis dalam pembangunan kesehatan dengan tujuan

mewujudkan kemandirian masyarakat dalam mengatasi permasalahan kesehatan (Widiastuti dan

Kristiani, 2006). 
:

Gorontalo merupakan provinsi yang termasuk 5 besar urutan terbawah dalam cakupan

pelayanan kesehatan anak balita pada tahun 2013 dan di dalam ruang lingkup provinsi

Kabupaten Gorontalo menempati urutan pertama yang memiliki balita kekurangan gizi. Dari

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo Kecamatan Tilango merupakan satu dari 21

Kecamatan yang persentase gizi kurang >10% (DIKES Provinsi Gorontalo 2012).

Data primer 2014 menunjukan bahwa dari 1.590 balita yang berada diwilayah kerja

Ptrskesmas Tilango hanya.l2l2 balita yang masih rutin mengunjungi Posyandu yang sering

dilaksanakan pada awal bulan. Data perimer 2014 Puskesmas Tilango masih terdapat balita yang

mengalami gizi Kurang BB/TB 131 Balita, Gizi Kurang BB/U i75 Balita, Gizi Buruk BB/TB 94

Balita dan Gizi Buruk BBru 56 Balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk Menganalisis

pemanfaatan pelayanan Posyandu dan perilaku ibu terhadap status gizibalita di wilayah Kerja.

Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Perilaku ibu mengenai gizi

balita diwilayah kerja Puskesmas Tualango masih belum terlalu memahami mengenai

pentingnya makanan bergizi yang dapat membantu pertumbuhan balita, pemahaman ibu yang

seperti ini akan dapat ditingkatkan melalui kehadiran ibu dan balita dalam pelaksanaan Posyandu

tapi sebagian ibu masih ada yang tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan Posyandu yang rutin

dilaksanakan tiap bulan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango

Kabupaten Gorontaro pada bulan Juni 2015. Metode peneritian ini menggunakan jenis penelitian

Kuantitatif. Desain Survei analitik dengan rancangan cross sectional. variabel Dependen pada

penelitian ini adarah status gizi balita (6-5g bulan) dan variaber Independen adalah pelayanan

posyandu dan per,aku ibu qpengetahuan,sikap,Tindakan). 
popurasi daram penelitian ini adaiah

seluruh pasangan ibu dan barita yang ada di wilayah kerja puksesmas Tilango, Teknik

pengamb,an sampel yang digunakan adalah Accidentar sampring dari popurasi yaitu sebanyak

1590 balita, balita yang datang di posyandu saat peraksanaan poyandu sebanyak 326 balita dan

peneriti mengambil balita yang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu sebanyak 136 balita'

Respondenpadapenelitianiniadalahibubalitayangditimbangyangterdapatdidelapandesadi

uila;.ah kerja puskesmas Tilango yang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu 136 responden'

lnsm:men penelitian ini adalah lembar kuisioner' lembar observasi' timbangan dacin dan

rrilsotoa. Analisis data ditakukan secara univariat dan bivariat (mengguanakan uji chi-square

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel dependent dan variaber independen'

HASIL PENELITIAN

BerdasarkanhasilpenelitiananalisispepanfaatanPosyandudanPerilakulbuTerhadap

Status Gizi Balita di wilayah Kerja puskesmas Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo

didapatkan karakteristik umum samper dan reponden penelitian yang ditunjukan pada tabel i '

Tabell.DistribusiRespondenMenurutPekerjaan
Jumlah

Pekerjaan oA

Ibu Rumah Tangga

Pegawai Negeri SiPil

Jurnlah

Sumber : Data Primer, 201 5

Berdasarkan Tabel 1' Rata-rata pekerjan

133 orang (g7,8 %), sedangkan responden yang

orang (2.2%)

responden Yaitu Ibu Rumah

pekerjaanYa Pegawai Negeri

133

a
J

97,8

)1

136 100,0

Tangga sebanYak

Sipil sebanYak 3

ffiat Sainstek Vai. I' | 11ry23i i!19



Tabel2. Distribusi Sampel Berdasarkan Umur

Umur Jumlah

I

2

J

4

5

6

7

8

9

Sumber : Data Primer, 2015

Berclasarkan Tabel 2, mengenai pengelompokan balita menurut umur sebagian balita

paling banyak pada interval umur 36-41bulan yaitu sebanyak2T balita (19,9 %) dan yang paling

sedikit pada interval umur 6-11 bulan dengan jumlah 5 balita (3,7 %).

Tabel 3. Hasil Analisis Pelayanan Posyandu Terhadap Status Gizi Balita

Status Gizi Balita
P

Value
Jumlah

Normal

n% 0,000

6'l I Bulan

l2-17 Bulan

l8-23 Bulan

24-29 Bulan

30-35 Bulan

36-41 Bulan

42-47 Bulan

48-53 Bulan

54-59 Bulan

Jumlah

5 3,7

14 10,3

12 8,8

16 I 1,8

20 14,7

27 19,9

18 13,2

L4 10,3

10 7,4

t36 100

Pelayanan

Posyandu

Tidak

Normal

Tercapai

Belum Tercapai

Jumlah

r7 15,5

18 69,2

35 25,7

93

8

101

84,5

30,8

74,3

110

26

t36

100,0

100,0

100,0

Sumber : Data Primer, 2015

Berdasarkan Tabel 3. diketahui dari 136 balita yang datang di Posyandu yang sudah

tercapai pelayanan gizinya paling tinggi status gizi normal yakni dengan jumlah 93 balita

(g4,5%) dan 17 balita (15,s%)balita dengan kriteria tidak normal. Sedangk an,balitayang datang

di posyandu yang belum tercapai pelal'anan gizinya balita yang paling tinggi status gizi tidak

normal dengan jumlah balita 18 (69.2%) dan status gizi tidak normal 8 (30,8%).
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Berdasarkan uji statistik menggunakan $i chi square dan dengan tingkat kemaknaan (o) 0'05

diperoreh p-varue: 0,000 rebih kec, dari 0,05 Qt-varue <0,05) maka Ho ditolak' Jadi dapat

dikatakan terdapat pengaruh antara pelavanan Posvandu *"":"1 .i:i:l':::t11,,-,

ffiffi; enutirl, pengaruh perilaku Ibu Terhadap status Gizi Balita

Status Gizi Balita P

ValueTidak

Normal

Jumlah

Perilaku Ibu Normal

% n% % 0,000

98-- 88J 13 17,7 111 100,0

100,0

100,0

Baik

Belum Baik

Jumlah

l2,O 22 88,0 25

101 74,3 35 25,7 136

sr,^ur/' oito Pinter' 2015

Berdasarkan Tabel 4. dapatdisimpulkan bahwa dari 136 responden dengan ibu yang

berperilakubaiksebanvakillibumemilikibalital'".t*:*:'t::::L::o*'*e8balita
(88'3%)dangizitidaknormall3balit.a(11,7%).sedangkanibudenganperilakuyangbelum

baik seban yakzsibu dengan balita katogeri tidak normal sebanyak zzbalita(88'0%) dan balita

kategori tidak normal sebanyak 3 baiita (3,0%). Berdasarkan uii statistik menggunakanuii chi

squaredan dengan tingkat kemaknaan (o) 0,05 diperoreh p-varue = 0,000 rebih kecil dari 0'05

Qt_varue<0,_05) 
maka Ho ditolak. Jadi dapat dikatakan terdapat pengaruh antara pelayanan

Posyandu terhadap status gizi balita'

PEMBAHASAN I -^4" tan dasar di indonesia' Kurangnya

Posyandu merupakan salah satu pelayanan keseha

pendidikan dan pengetahuan merupakan kendala masyarakat untuk memanfaatkan pelayanan

kesehatan yang tersedia dan hai ini dapat berdampak pada status gizi anak' Hasil peneitian yang

dilakukan di wilayah kerja puskesmas Tilango Kecamatan T,ango Kabupaten Gorontalo tahun

2015 memiliki 14 posyandu dengan memperoreh 136 Responden dan sampel' Berdasarkan uji

statistik menggunakan uji chi squaredan dengan tingkat kemaknaan (o) 0'05 diperoleh p-value

= 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p-value<0'05) maka Ho ditolak' Jadi dapat disimpulkan adanya

pengaruh antarapelayanan 
posyandu terhadap status gizi baiita. Hai ini menerangkan bahwa

semakin baik capaian yang diperoreh dari perayanan posyandu khususnya perayanan gizi' maka

dapat disimpulkan semakin baik pula status sizi barita 
-1T:-t:.::"tiffi-i"]f #;

lT.;JlTJlT.#;;;;'ri.r.,,*ra Har ini sejalan dengan peneritian vang telah

ffiret2016



dilakukan Kusumawati (2012) bahwa terdapat pengaruh antaru pemanfaatan pelayanan Posyandu

terhadap status gizi, danjuga posyandu berperan penting dalam mensosialisasikan menu gizi

seimbang agar anak dapat tumbuh kembang secara optimal.

Keseluruhan Posyandu yang berada diwilayah kerja Puskesmas Tilango didapatkan 136

balita yang meng_gunakan pelayanan Posyandu, dari 136 balita yang terdapat di wilyah kerja

Puskesmas Tilango terdapat 110 balita yang datang di Posyandu yang pelayanan gizinya sudah

mencapai target yakni balita dengan kategori normal 93 balita (84,5%) dan kategori tidak normal

17 balita (l5,Soh), sedangkan balita yang berada di wilayah kerja posyandu yang belum tercapai

dengan jumlah balita 26balitadan memilikibalita dengan krteria tidak normal 18 balita (69,2%)

dan balita dengan kriteria Normal 8 balita (30,8%). Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat

bahwa pada pelayanan posyandu yang sudah tercapai tapi masih memiliki balita dengan kriteria

tidak normal yakni sebanyak 17 balita hal ini dikarenakan status gizi balita bukan hanya di

pengaruhi oleh pelayanan Posyandu saja, hal ini sejalan dengan.Suhendri (2009) bahwa status

gizi balita juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, jenis

kelamin balita dan faktor lingkungan lainnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tilango Kecamatan

Tilango Kabupaten Gorontalo diperoleh 136 ibu sebagai responden dan 136 balita sebagai

sampel, berdassarkan hasil perhitungan menggunakan uji Chi Square antara Perilaku ibu

terhadap status gizibalitadi peroleh p-value dengan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga

Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh perilaku ibu terhadap status gizi balita. Hal ini dapat

diartikan bahwa semakin baik perilaku ibu mengenai gizi balita maka semakin meningkat juga

status gizi balita. Hal ini sesuai penelitian sebelumny a yang dilakukan oleh Mardiana (2009)

mengenai hubungan perilaku gizi ibu dengan status gizi balita, dijelaskan bahwa perilaku ibu

mengenai penerapan makanan bergizi sangat diperlukan dalam upaya peningkatan status gizi

balita karena semakin baik perilaku ibu terhadap gizi maka akan semakin baik pula status gizi

balita di suatu daerah. Dari 136 balita yang berada di wilayah kerja Puskesmas Tilango dan 136

ibu sebagai responden, hasil penelitian di peroleh 111 ibu memiliki perilaku baik mengenai gizi

dengan balita yang memiliki status gizi kriteria nonnal sebanyak 98 balita (88,3%) dan Balita

dengan status gizi tidak normal seanvak 13 balita (11,70/,) sedangkan ibu dengan perilaku belum

baikbalitayangmemilki kriteria gizi tidak normal sebanyak 22balita (88,0%) danBalita dengan

kriteria normal sebanyak 3 balita (11.00';). Dari hasil penelitian di atas menunjukan bahwa ibu

yang berperilaku baik sebanl'ak 1i 1 ibu namun masih ada l3 balita dengan gizi tidak normal hal

ini disebabkan karena status gizi bali:: l',:kar hanl'a dipengaruhi oleh perilaku ibu namun ada

faktor lain yang dapat mempengamhi s:a:s -s:zi anak balita hal ini sejalan dengan penelitian
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sebelumnya oleh suhendri (2009) bahwa status gizi anak balita juga di pengaruhi oleh

Pendapatan Keluarga, penyakit infeksi, jumlah anggota keluarga dan juga faktor lingkungan

lainnnya.

SIMPULAN

Terdapat Pengaruh pelayanan Posyandu dan perilaku ibu terhadap status gizi balita di

wilayah kerja Puskesmas Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo' Disarankan kapada

pemerintah harus mengatur peranan posyandu sebagai fasilitas yang membantu pemerintah

untuk meningkatkan status kesehatan masyarakat masyarakat, selain itu kepada masyarakat di

harapkan dapat meningkatkan status gizibalitadengan cara memperbaiki perilaku ibu mengenai

asupan makanan bergizi agar dapatmeningkatkan status gizibalita.
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